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ABSTRACT

The aim of this study was to evaluate the quality of napier grass (Pennisetum purpu-
reum) and king grass (Pennisetum purpureophoides) ensiled with addition of lactic acid 
bacteria (LAB) prepared from fermented grass extract (LBFG). Four treatments were napier 
grass without additive (EG), napier grass with 3% (v/w) of LBFG (EGL), king grass without 
additive (KG) and king grass with 3% (v/w) of BLEF (KGL). Ensiling was conducted in 
silos of 225 g capacity at room temperatures (approximately 28 °C) for 30 days. Chemical 
composition of silage, fermentation products and nutrient digestibility were measured. LBFG 
added silages were higher (P<0.01) in LAB population but lower in pH value (P<0.05) com-
pared to silages without LBFG. Dry matter (DM), organic matter (OM), crude protein (CP) 
and NDF contents of LBFG added silages tended to have higher value than silages without 
LBFG. Total and individual VFA concentrations in KGL silage were lower (P<0.05) than 
KG silage. In vitro DM and OM digestibility and Fleigh point in both silages with LBFG 
tended to be higher than silages without LBFG.  It was concluded that addition of 3% (v/w) 
of LBFG improved the fermentation quality of napier and king grass silages, as shown by 
the lower pH value and NH

3
-N concentration, and the higher LAB population number.
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anaerob.  Silase berkualitas baik akan dihasil-

kan ketika fermentasi didominasi oleh bakteri 

yang menghasilkan asam laktat, sedangkan 

aktivitas bakteri clostridia rendah. Menurut 

Muck (1989), jumlah bakteri asam laktat 

(BAL) pada awal fermentasi merupakan faktor 

penting yang menentukan kualitas silase yang 

dihasilkan.  
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PENDAHULUAN

Ensilase merupakan metode pengawetan 

hijauan pakan ternak melalui fermentasi secara 
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Gula dengan konsentrasi tinggi dalam 

hijauan sangat diperlukan untuk menghasilkan 

silase berkualitas baik karena glukosa, fruktosa 

dan sukrosa digunakan sebagai substrat BAL.  

Namun demikian kebanyakan rumput di dae-

rah tropika mengandung gula dan karbohidrat 

mudah larut air dengan konsentrasi yang ren-

dah, sehingga sulit untuk memperoleh silase 

yang berkualitas baik (McDonald et al., 1991; 

Yahaya et al., 2004a). Populasi BAL yang 

secara alami terdapat pada hijauan tropis juga 

rendah dan bervariasi bergantung pada spesies 

tanaman (Muck, 1990). Berdasarkan hal terse-

but, diperlukan penambahan inokulan BAL 

pada saat ensilase agar dapat menghasilkan 

silase berkualitas (Ohshima et al., 1997a).

Walaupun telah banyak tersedia aditif 

BAL secara komersil yang dapat digunakan 

sebagai starter pada pembuatan silase, namun 

hasil penelitian Ohshima et al. (1997a; 1997b) 

yang menggunakan hijauan dari daerah sub-

tropika menunjukkan bahwa penggunaan BAL 

yang diperoleh dari ekstrak rumput sejenis 

yang sudah difermentasi (BLEF) menghasilkan 

kualitas silase yang lebih baik dibandingkan 

dengan inokulum yang berasal dari aditif BAL 

komersial. Takahashi et al. (2005) melaporkan 

bahwa penambahan BLEF 1% (v/b) pada ensi-

lase jerami padi segar pada percobaan in vivo 

meningkatkan nilai koefi sien cerna fraksi serat 

kasar dan konsentrasi VFA total.  

Rumput gajah (Pennisetum purpureum 

Schumacher) dan rumput raja (Pennisetum 

purpureophoides) merupakan rumput tropika 

yang mempunyai daya adaptasi yang baik ter-

hadap berbagai kondisi lingkungan serta tahan 

terhadap kekeringan dan lindungan. Rumput 

tersebut mempunyai produksi tinggi, palatabel 

dan pertumbuhannya cepat, sehingga baik 

dibuat silase (McIlroy, 1976). Penambahan 

inokulan BAL pada rumput tersebut diharap-

kan dapat meningkatkan kualitas silase yang 

dihasilkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

kualitas fermentasi dan kecernaan nutrien in 

vitro silase rumput gajah dan rumput raja 

dengan aditif BAL yang diperoleh dari ekstrak 

rumput terfermentasi. 

MATERI DAN METODE

Penyediaan Hijauan Rumput

Rumput gajah (P. purpureum Schuma-

cher) dan rumput raja (P. purpureophoides) 

pada petak 3×3 m di Laboratorium Lapang, 

Fakultas Peternakan Perikanan dan Ilmu 

Kelautan, Universitas Negeri Papua, dipotong 

paksa untuk menyeragamkan umur rumput.   

Setelah berumur 50 hari dari pemotongan  

(akhir bulan Juni 2008), rumput dipotong 

setinggi 15 cm dari permukaan tanah kemu-

dian dilayukan pada temperatur ruang (±28 

°C) selama 24 jam dan selanjutnya digunakan 

sebagai bahan pembuatan ekstrak rumput ter-

fermentasi serta pembuatan silase. 

Penyiapan Ekstrak Rumput Terfermentasi

Prosedur perbanyakan BAL pada ekstrak 

rumput gajah dan rumput raja terfermentasi 

berdasarkan metode yang dikemukakan o-

leh Bureenok et al. (2006). Sebanyak 200 g 

rumput segar ditambahkan dengan 1000 ml 

akuades kemudian dihancurkan dan dicampur 

dengan menggunakan blender selama 4 menit.  

Campuran tersebut disaring menggunakan 2 

lembar kain kassa. Sebanyak 600 ml fi ltrat 

yang dihasilkan, dimasukkan ke dalam labu 

erlenmeyer yang berisi 18 g glukosa. Filtrat 

diaduk menggunakan shaker (GFL 3015, 

Germany) selama 15 menit dengan frekuensi 

20 putaran/menit, kemudian diinkubasi pada 

temperatur 30 °C. Filtrat digunakan sebagai 

aditif proses ensilase rumput setelah diinkubasi 

selama 2 hari.  

Pembuatan Silase dan Penyiapan Sampel

Rumput gajah dan rumput raja yang 

telah dilayukan selama 24 jam masing-masing 

dicacah dengan ukuran 1-2 cm.  Bagian batang 

dan daun rumput yang telah dicacah, dicampur 

hingga homogen kemudian dibagi menjadi 

2 bagian masing-masing dengan berat 1 kg.  

Empat perlakuan silase terdiri atas rumput 

gajah tanpa aditif (RG); rumput gajah + BLEF 
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3% (v/b) (RGB); rumput raja tanpa aditif (RR); 

rumput raja + BLEF 3% (v/b) (RRB). Masing-

masing bahan silase yang telah tercampur 

homogen dimasukkan ke dalam botol fermen-

tor berkapasitas 225 g dengan 3 replikasi. 

Bahan silase dipadatkan, kemudian ditutup 

rapat dan ditimbang agar diperoleh berat yang 

sama. Fermentasi  dilakukan pada suhu ruang 

(28,3±0,3 °C) selama 30 hari. 

Setelah masa fermentasi tersebut, seba-

nyak 20 g sampel silase segar dicampur dengan 

70 ml akuades, dikocok menggunakan shaker 

selama 30 menit, kemudian disimpan dalam 

lemari pendingin dengan suhu 4 °C selama 

12 jam. Ekstrak silase disaring menggunakan 

dua lembar kain kasa (Bureenok et al., 2006), 

selanjutnya dilakukan pengukuran pH, kon-

sentrasi VFA (volatile fatty acids) dan N-NH
3
 

fi ltrat.

Sampel silase dikeringkan dalam oven 60 

°C selama 48 jam. Selanjutnya digiling meng-

gunakan wiley mill yang dilengkapi dengan sa-

ringan berukuran 1 mm, dan digunakan dalam 

analisis proksimat dan uji in vitro. Kecernaan 

bahan kering (BK) dan bahan organik (BO) 

diuji secara in vitro menggunakan metode 

yang dikemukakan oleh Tilley & Terry (1963). 

Kualitas silase, dinyatakan dengan nilai fl eigh 

(NF) dan dihitung berdasarkan formula Kilic 

(1984): 

NF = 220 + (2 × %BK – 15) – (40 × pH)

Nilai NF 85-100 menyatakan kualitas 

silase sangat baik, 60-80 adalah nilai NF 

untuk silase berkualitas baik, sedangkan silase 

dengan nilai NF 55-60 digolongkan agak baik. 

Silase dengan nilai NF pada selang 25-40 

tergolong berkualitas sedang, jika nilai NF < 

20 tergolong sangat buruk.  

Analisis Sampel

Nilai pH ekstrak rumput dan silase diukur 

menggunakan pH meter (Hanna Hi 8520). 
Populasi BAL yang dinyatakan dalam satuan 

colony forming unit (CFU)/ml, dihitung setelah 

ekstrak rumput terfermentasi atau ekstrak 

silase ditumbuhkan pada media agar de man, 

rogosa and sharpe (MRS) dan diinkubasi pada 

temperatur 35 °C selama 3 hari (Bureenok et 

al., 2006).

Kandungan BK sampel rumput dan silase 

dianalisa menggunakan oven pada temperatur 

105 °C selama 24 jam. Abu dideterminasi 

dengan menggunakan tanur pada temperatur 

600 °C selama 4 jam dan protein kasar (PK) 

dianalisa menggunakan metode Kjeldahl ber-

dasarkan prosedur Harris (1970). Kandungan 

neutral detergent fi ber (NDF) dan acid deter-

gent fi ber (ADF) ditentukan menggunakan 

metode Van Soest et al. (1991). Hemiselulosa 

diperoleh dari pengu-rangan NDF terhadap 

ADF. Konsentrasi N-NH
3
 dianalisa mengguna-

kan metode mikrodifusi (Conway & O’Malley, 

1942), sedangkan konsentrasi VFA dianalisa 

menggunakan kromatografi  gas (Varian CP-

9002 GC). Kromatografi  gas tersebut dileng-

kapi column berukuran 3 mm × 1,5 m, dan 

diprogram pada suhu 130 °C. Gas nitrogen di-

gunakan sebagai gas pembawa dengan tekanan 

1,25 kg/cm2.  Individual VFA dianalisis meng-

gunakan standar internal 2-etil-asam butirat.

Analisis Statistik

Data dianalisa dengan analisis ragam 

menurut rancangan acak lengkap (Steel & 

Torrie, 1980). Perbedaan antar perlakuan diuji 

dengan menggunakan uji kontras ortogonal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Rumput dan Karakteristik 

Ekstrak Rumput Terfermentasi

Berdasarkan data pada Tabel 1, rumput 

raja mengandung BK lebih tinggi dibanding-

kan dengan rumput gajah pada umur potong 50 

hari, dan telah memenuhi kriteria hijauan yang 

baik sebagai bahan silase. Menurut McDonald 

et al. (1991), hijauan yang ideal untuk diawet-

kan menjadi silase mengandung BK lebih dari 

20%. Kandungan fraksi serat (NDF dan ADF) 

rumput raja relatif lebih tinggi dibandingkan 

dengan rumput gajah, sedangkan konsentrasi 

hemiselulosa lebih rendah. Kandungan PK 
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pada kedua jenis rumput relatif sama dan dapat 

dikategorikan dalam kelompok rumput yang 

berkualitas sedang. Menurut Leng (1990), 

rumput berkualitas rendah apabila mengan-

dung PK kurang dari 8%. Konsentrasi PK 

pada kedua rumput tersebut relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil yang dilaporkan 

oleh Santoso & Hariadi (2008), yaitu 11,1% 

dan 10,2% berturut-turut pada rumput gajah 

dan raja.

Nilai pH pada kedua ekstrak rumput 

setelah inkubasi selama 48 jam menurun 

dari rata-rata 6,6 menjadi 3,5 dibandingkan 

sebelum inkubasi. Terjadi peningkatan popu-

lasi BAL selama 48 jam inkubasi (Tabel 1). 

Populasi BAL yang meningkat mungkin me-

nyebabkan peningkatan konsentrasi asam lak-

tat. Nilai pH pada ekstrak rumput gajah pada 

penelitian hampir sama dengan nilai pH 6,22 

pada ekstrak rumput gajah yang dilaporkan 

oleh Yahaya et al. (2004a). Namun demikian 

populasi BAL yang diperoleh dari ekstrak 

rumput gajah setelah inkubasi pada penelitian 

ini lebih rendah dibandingkan populasi BAL 

(5,4×109 cfu/ml) dari ekstrak rumput gajah 

yang ditambahkan 5% glukosa sebagaimana  

dilaporkan Yahaya et al. (2004b). Perbedaan 

tersebut diduga berhubungan dengan jumlah 

glukosa yang digunakan pada penelitian ini 

lebih sedikit, yaitu 3%. 

Rata-rata populasi BAL pada ekstrak 

rumput setelah inkubasi 48 jam meningkat dari 

1,6×104 cfu/ml menjadi 2,8×104 cfu/ml atau 

meningkat sekitar 75%. Peningkatan populasi 

BAL pada ekstrak rumput raja setelah diinku-

basi selama 48 jam lebih tinggi dibandingkan 

pada ekstrak rumput gajah. Hal ini diduga 

berkaitan dengan bentuk fi sik dan porositas 

batang dari rumput raja yang lebih besar se-

hingga memungkinkan perkembangan BAL 

lebih banyak dibandingkan rumput gajah. Pola 

karakteristik ekstrak rumput gajah terfermen-

tasi yang diperoleh pada penelitian ini sama 

dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh 

Yahaya et al. (2004b) bahwa nilai pH ekstrak 

rumput gajah setelah inkubasi 48 jam menurun 

dari 6,22 menjadi 3,98, sebaliknya populasi 

BAL meningkat dari 3,12×105 menjadi 5,4×109 

cfu/ml. 

Kualitas Fermentasi Silase

Kandungan BK silase yang ditambahkan 

BLEF relatif lebih tinggi dibandingkan dengan 

silase tanpa BLEF, terutama pada silase rumput 

raja (Tabel 2). Namun demikian, kandungan 

BK pada keempat silase masih lebih rendah 

dari target silase ideal yang dikemukakan 

oleh Chamberlain & Wilkinson (1996). Hasil 

yang sama dilaporkan pula oleh Nishino & 

Uchida (1999); Yahaya et al. (2004a); Yahaya 

et al. (2004b) bahwa silase alfalfa dan rumput 

gajah yang ditambah BLEF mengandung BK 

lebih tinggi dibandingkan silase kontrol. Hal 

ini diduga berhubungan kemampuan BAL 

yang diinokulasikan pada bahan silase dapat 

menurunkan pH sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri clostridia, dan selanjut-

nya menekan degradasi nutrien. Mekanisme 

dengan penambahan BAL akan mempercepat 

pembentukan asam laktat sehingga pH menu-

run. Pola yang sama, terlihat pula pada kan-

dungan BO dan PK pada kedua silase rumput 

yang diberi aditif BLEF relatif tinggi diban-

dingkan tanpa aditif BLEF. Kandungan NDF 

Tabel 1. Komposisi kimia rumput, nilai pH dan 

populasi bakteri asam laktat (BAL) pada 

ekstrak rumput gajah dan raja (%BK)

Rumput

Gajah Raja

Bahan kering 16,80 22,70

Protein kasar 13,30 12,80

Nutrient detergent fi ber 72,60 77,90

Acid detergent fi ber 49,20 57,90

Hemiselulosa 23,40 20,00

Ekstrak rumput

Sebelum inkubasi

  pH 6,69 6,41

  BAL (cfu/ml) 1,80×104 1,40×104

Setelah inkubasi

  pH 3,45 3,54

  BAL (cfu/ml) 2,6×104 3,0×104
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silase dengan penambahan BLEF lebih tinggi 

dibandingkan silase tanpa penambahan BLEF. 

Hal ini diduga proses hidrolisis selama ensilase 

pada perlakuan BLEF tersebut lebih rendah.

Populasi BAL pada silase yang ditambah 

BLEF pada RGB dan RRB meningkat (P<0,05) 

dibandingkan silase tanpa BLEF (Tabel 3). 

Peningkatan populasi BAL pada silase RRB 

lebih tinggi dibandingkan silase RGB. Hasil 

ini relevan dengan pola peningkatan BAL 

pada ekstrak rumput yang digunakan sebagai 

aditif silase, sebagaimana terdapat pada Tabel 

1. Populasi BAL pada keempat silase tersebut 

masih lebih rendah daripada populasi BAL 

maksimum yang dapat dicapai setelah ensilase 

yaitu 109 CFU/g (McDonald et al., 1991).

Nilai pH silase rumput gajah dan rumput 

raja dengan penambahan BLEF pada RGB 

dan RRB lebih rendah (P<0,05) dibandingkan 

tanpa BLEF (Tabel 3). Hasil ini didukung de-

ngan populasi BAL pada silase RRB yang le-

bih tinggi dibandingkan RGB. Kondisi tersebut 

mungkin menyebabkan konsentrasi asam laktat 

yang lebih tinggi sebagai hasil fermentasi mo-

Tabel 2. Komposisi kimia silase rumput dengan penambahan atau tanpa BLEF (%BK)

Silase

RG RGB RR RRB

Bahan kering 15,1 15,6 16,0 19,2

Bahan organik 87,6 89,7 88,7 90,3

Protein kasar 12,2 12,9 8,8 10,1

Neutral detergent fi ber 71,0 71,8 71,4 74,2

Acid detergent fi ber 48,3 46,3 46,8 43,8

Keterangan: RG=rumput gajah tanpa aditif; RGB=rumput gajah + BLEF 3% (v/b); RR=rumput raja tanpa aditif; 

RRB=rumput raja + BLEF 3% (v/b); BLEF=bakteri asam laktat dipreparasi dari ekstrak rumput 

terfermentasi.

Keterangan: RG=rumput gajah tanpa aditif; RGB=rumput gajah + BLEF 3% (v/b); RR=rumput raja tanpa aditif; 

RRB=rumput raja + BLEF 3% (v/b); BLEF=bakteri asam laktat dipreparasi dari ekstrak rumput terfer-

mentasi. S.E.=standard error. 1=RG vs. RGB; 2=RR vs. RRB; 3=silase tanpa aditif vs. silase dengan 

aditif BLEF (RG, RR vs. RGB, RRB)

Silase
S.E. P

Kontras

RG RGB RR RRB 1 2 3

BAL (×105 cfu/ml) 3,00 4,60 2,00 6,30 2,00 0,52 0,01 0,02 0,03

pH 6,82 5,26 5,90 4,67 0,30 0,01 0,01 0,02 0,03

N-NH
3
 (g/kg N total) 125,40 55,90 98,70 30,10 7,11 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01

VFA total (g/kg BK) 95,00 58,60 144,70 58,20 8,02 <0,01 0,02 <0,01 0,02

Asam asetat (g/kg BK) 65,70 52,90 110,50 56,70 5,38 <0,01 0,16 <0,01 0,01

Asam propionat (g/kg BK) 17,50 2,80 11,40 0,80 2,53 <0,01 0,01 0,02 0,10

Asam butirat (g/kg BK) 2,40 0,50 3,50 0,10 0,87 0,05 0,18 0,02 0,72

Asam valerat (g/kg BK) 3,50 1,00 7,90 0,30 1,91 0,05 0,40 0,02 0,37

Asam-iso (g/kg BK) 5,90 1,50 11,40 0,60 2,78 0,05 0,32 0,02 0,46

Tabel 3. Populasi bakteri asam laktat (BAL), nilai pH, kosentrasi N-NH
3
 dan volatile fatty acid (VFA) 

silase
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nosakarida seperti glukosa dan fruktosa yang 

dilakukan oleh BAL. Menurut Seglar (2003), 

asam laktat adalah asam yang paling kuat di 

antara semua asam yang dihasilkan selama en-

silase, sehingga lebih efektif dalam menurun-

kan pH dibandingkan VFA. Walaupun terjadi 

penurunan nilai pH silase dengan penambahan 

inokulan BAL, namun pH akhir belum men-

capai nilai pH silase yang ideal yaitu 4,0–4,5. 

Chamberlain & Wilkinson (1996) menyatakan 

apabila selama fermentasi primer asam laktat 

yang dihasilkan konsentrasinya rendah dan 

tidak tercapai nilai pH kritis (4,5), maka akan 

terjadi fermentasi sekunder.  

Konsentrasi N-NH
3
 pada silase rumput 

gajah dan rumput raja dengan penambahan 

BLEF lebih rendah (P<0,01) dibandingkan si-

lase tanpa BLEF (Tabel 3). Hal ini menunjuk-

kan bahwa selama ensilase 30 hari, degradasi 

protein pada silase yang ditambah BLEF lebih 

rendah dibandingkan dengan silase tanpa 

BLEF. Menurut Ohshima & McDonald (1978), 

selama ensilase terjadi pemecahan protein 

menjadi peptida dan asam amino bebas yang 

dilakukan enzim tanaman. Sementara itu 

perombakan asam amino menjadi amonia dan 

senyawa NPN lainnya dilakukan oleh clostri-

dia proteolitik. Sementara itu, Chamberlain 

& Wilkinson (1996) menyatakan bahwa N-

amonia adalah indikator dari proporsi N total 

yang mengalami degradasi selama ensilase. 

Berdasarkan alasan tersebut, maka konsentrasi 

N-NH
3
 merupakan indikator yang paling baik 

untuk mengetahui adanya fermentasi sekunder. 

Menurut Bureenok et al. (2006), pertumbuhan 

clostridia proteolitik yang merombak asam 

amino menjadi NH
3
 menurun pada kondisi 

pH rendah. Hasil ini didukung pula dengan 

nilai pH yang rendah pada silase yang di-

tambahkan BLEF dibandingkan tanpa BLEF 

(5,19 vs. 6,14), sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan clostridia proteolitik. Menurut 

Chamberlain & Wilkinson (1996), konsen-

trasi N-NH
3 

kurang dari 50 g N/kg N total 

dikategorikan dalam silase yang sangat baik, 

sedangkan silase berkualitas baik mempunyai 

konsentrasi N-NH
3
 antara 50-100 g N/kg N 

total. Berdasarkan  klasifi kasi tersebut maka 

silase RRB termasuk silase yang sangat baik, 

sedangkan silase RGB dan RR tergolong silase 

baik. 

Konsentrasi VFA total pada silase 

yang ditambah BLEF lebih rendah (P<0,05) 

diban-dingkan silase tanpa BLEF (Tabel 3). 

Konsentrasi VFA total yang rendah pada silase 

yang ditambah aditif BLEF ini disebabkan 

karena konsentrasi asam asetat, propionat, 

butirat dan valerat pada silase tersebut lebih 

rendah dibandingkan tanpa aditif BLEF. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa fermentasi silase 

yang ditambah BLEF lebih efi sien daripada si-

lase tanpa BLEF. Pola yang sama diperlihatkan 

pula pada konsentrasi asam asetat, propionat 

dan butirat silase RRB yang lebih rendah 

(P<0,05) dibandingkan silase RR (Tabel 3). 

Menurut Ohshima & McDonald (1978), silase 

yang baik ditandai dengan konsentrasi asam 

laktat yang tinggi, sebaliknya konsentrasi 

asam asetat, propionat dan butirat yang rendah.  

Asam asetat dihasilkan oleh bakteri asam 

laktat heterofermentatif (heterolaktat) yang 

memfermentasi heksosa menjadi asam laktat 

dan produk lain seperti etanol dan asam asetat. 

Selain itu asam asetat dapat terbentuk dari 

rantai karbon asam amino selama fermentasi 

sekunder, sedangkan asam butirat dihasilkan 

dari perombakan glukosa dan asam laktat oleh 

bakteri clostridia sakharolitik. Bureenok et al. 

(2006) melaporkan bahwa konsentrasi asam 

asetat pada silase rumput gajah dengan aditif 

BLEF lebih rendah dibandingkan silase kontrol 

(10,4 vs. 13,8 g/kg BK). Konsentrasi asam-iso 

(iso-butirat dan iso-valerat) pada silase RRB 

lebih rendah (P<0,05) dibandingkan silase 

RR (Tabel 3). Hal ini mengindikasikan bahwa 

kuantitas asam amino yang mengalami degra-

dasi selama ensilase pada silase dengan aditif 

BLEF lebih kecil. Menurut Dijkstra (1994), 

konsentrasi asam-iso merupakan indeks dari 

degradasi asam amino dan deaminasi protein. 

Berdasarkan beberapa variabel yang diuji 

maka terlihat bahwa kualitas fermentasi silase 

rumput raja dengan penambahan BLEF (RRB) 

paling baik dibandingkan silase lainnya. 
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Kecernaan Nutrien dan Nilai Fleigh

Nilai kecernaan BK dan BO pada kedua 

silase yang ditambah aditif BLEF lebih tinggi 

(P<0,05) dibandingkan tanpa aditif (Tabel 4). 

Rata-rata peningkatan nilai kecernaan BK dan 

BO pada kedua jenis silase tersebut berturut-

turut 8,5% dan 10,8%. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Cao et al. (2002) bahwa kecernaan 

BK dan BO meningkat secara signifi kan pada 

sapi perah yang diberi pakan silase alfalfa de-

ngan penambahan aditif BLEF. Kecernaan BK 

dan BO yang lebih tinggi pada silase rumput 

raja dibandingkan silase rumput gajah sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh 

Santoso & Hariadi (2008).  Hal ini disebabkan 

rata-rata kandungan ADF pada silase rumput  

raja  (RR dan RRB) lebih rendah dibandingkan 

dengan silase rumput gajah (RG dan RGB) 

yaitu (45,3% vs. 47,3%). Komponen ADF 

pada hijauan terdiri atas selulosa, lignin dan 

abu. Menurut van Soest (1994); Chamberlain 

& Wilkinson (1996), selulosa dan lignin 

merupakan fraksi non-karbohidrat yang sulit 

tercerna, oleh sebab itu kandungan ADF pada 

hijauan mempunyai hubungan erat dengan 

kecernaan.

Kualitas silase yang dinyatakan dalam 

nilai fl eigh pada kedua silase rumput yang 

ditambah aditif BLEF lebih tinggi (P<0,01) 

dibandingkan tanpa BLEF (Tabel 4). Hasil 

ini didukung pula dengan data kualitas 

fermentasi seperti nilai pH, konsentrasi N-

NH
3
, asetat, propionat dan butirat pada silase 

tersebut, sebagaimana terdapat pada Tabel 2. 

Silase rumput raja de-ngan penambahan BLEF 

(RRB) memiliki nilai fl eigh tertinggi yaitu 

41,7, dan termasuk dalam silase yang agak 

baik berdasarkan klasifi kasi yang dikemukakan 

oleh Kilic (1984). 

KESIMPULAN

Penambahan aditif BLEF 3% (v/b) pada 

rumput tropika dapat meningkatkan kualitas 

fermentasi silase, dengan ditandai nilai pH dan 

konsentrasi N-NH
3 

yang lebih rendah,
 
serta 

kecernaan BK dan BO dan nilai fl eigh yang 

lebih tinggi.
 
Silase kombinasi rumput raja dan 

BLEF 3% memiliki kualitas fermentasi paling 

baik dibandingkan dengan silase lainnya. 
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